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ABSTRACT

The Student Community Service Program (KKN) represents a form of higher
education outreach that serves as a platform for students to apply academic
knowledge while learning from the realities of community life. This study aims to
describe and interpret the implementation of the KKN program in terms of
strengthening religious literacy, social concern, and community cohesion in
Kampung Tua Dapur 12, Sungai Pelunggut Urban Village, Sagulung District, Batam
City. The study employs a qualitative approach with a phenomenological
perspective. Data were gathered through field observations, activity documentation,
and reflections on student experiences during the KKN implementation period from
August 5 to 19, 2026. Data analysis was conducted thematically by identifying
experiences, interaction patterns, community responses, and the meanings that
emerged throughout the activities. The results indicate that the KKN program—
comprising TPQ (Quran education) teaching, recitation of Surah Al-Mulk, Quran
completion ceremonies (*khataman®), *Yasin* recitations, women's prayer
gatherings (*wirid*), congregational prayers, support for orphans, Islamic
competitions, morning aerobics, health check-ups, *murottal* recitations, and the
provision of a mosque water supply—successfully created a space for interaction
between students and the community. These activities not only strengthened
religious practices but also fostered social concern and community togetherness.
From a phenomenological standpoint, students experienced a shift in their
understanding of community service, moving from merely making a contribution to
engaging in a process of mutual learning with the community. Thus, the KKN
program serves as a medium for social learning while simultaneously strengthening
religious life and community solidarity.
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ABSTRAK

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk pengabdian perguruan tinggi yang
menjadi sarana bagi mahasiswa untuk mengimplementasikan pengetahuan
akademik sekaligus belajar dari realitas kehidupan masyarakat. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan dan memaknai pelaksanaan KKN dalam
penguatan literasi keagamaan, kepedulian sosial, dan kohesi masyarakat di
Kampung Tua Dapur 12, Kelurahan Sungai Pelunggut, Kecamatan Sagulung, Kota
Batam. Penelitan menggunakan pendekatan kualitatif dengan perspektif
fenomenologi. Data diperoleh melalui observasi lapangan, dokumentasi kegiatan,
dan refleksi pengalaman mahasiswa selama pelaksanaan KKN pada 5-19 Agustus
2026. Analisis data dilakukan secara tematik dengan mengidentifikasi pengalaman,
pola interaksi, respons masyarakat, serta makna yang muncul selama kegiatan
berlangsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program KKN yang meliputi
pengajaran TPQ, pembacaan Surah Al-Mulk, khataman Al-Qur’an, yasinan, wirid
ibu-ibu, salat berjamaah, santunan anak yatim, lomba Islami, senam pagi,
pemeriksaan kesehatan, pembacaan murottal, dan pengadaan air masjid mampu
menciptakan ruang interaksi antara mahasiswa dan masyarakat. Kegiatan tersebut
tidak hanya memperkuat aktivitas keagamaan, tetapi juga mendorong kepedulian
sosial dan kebersamaan masyarakat. Secara fenomenologis, mahasiswa
mengalami perubahan pemaknaan terhadap pengabdian, dari sekadar memberikan
kontribusi menjadi proses belajar bersama masyarakat. Dengan demikian, KKN
dapat menjadi media pembelajaran sosial sekaligus penguatan kehidupan
keagamaan dan solidaritas masyarakat.

Kata Kunci: Kuliah Kerja Nyata, literasi keagamaan, kepedulian sosial

A.Pendahuluan dalam konteks sosial yang nyata.

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Melalui keterlibatan langsung dengan
merupakan salah satu bentuk masyarakat, mahasiswa memperoleh
pembelajaran berbasis pengalaman pengalaman dalam memahami
yang mempertemukan mahasiswa kebutuhan, potensi, permasalahan,
dengan realitas kehidupan serta dinamika sosial yang
masyarakat secara langsung. KKN berkembang di lingkungan
tidak hanya dipahami sebagai masyarakat. Konsep service learning
kegiatan pengabdian, tetapi juga menempatkan pengalaman
sebagai proses pendidikan yang pelayanan kepada masyarakat
memungkinkan mahasiswa sebagai bagian dari proses
menerapkan pengetahuan akademik pembelajaran, sehingga mahasiswa
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tidak hanya memberikan kontribusi
kepada masyarakat, tetapi juga
memperoleh pembelajaran melalui
pengalaman sosial tersebut
(Hernandez & Pellegrino, 2025)
Dalam perspektif pemberdayaan
masyarakat, pengabdian idealnya
tidak menempatkan  masyarakat
sebagai objek penerima bantuan,
melainkan sebagai subjek yang
memiliki potensi, pengalaman, dan
kemampuan untuk terlibat dalam
proses perubahan. Pemberdayaan
masyarakat menekankan pentingnya
partisipasi, komunikasi, kolaborasi,
serta pemanfaatan potensi lokal
dalam menghasilkan program yang
sesuai dengan kebutuhan
masyarakat. Kegiatan pengabdian
yang dilaksanakan  berdasarkan
kondisi dan  kebutuhan lokal
memungkinkan program menjadi lebih
kontekstual dan memiliki relevansi
terhadap

kehidupan masyarakat.

Dengan  demikian, keberhasilan
kegiatan pengabdian tidak hanya
ditentukan oleh banyaknya program
yang dilaksanakan, tetapi juga oleh
keterlibatan masyarakat, kualitas
interaksi sosial, serta kebermanfaatan
program bagi kehidupan masyarakat

(Ningsih & Yunita, 2026)

Dalam  konteks  kehidupan
masyarakat yang memiliki karakter
religius, kegiatan keagamaan dapat
menjadi salah satu media penting
dalam membangun interaksi sosial,
pendidikan keagamaan, dan
solidaritas masyarakat. Masjid dan
lembaga pendidikan Al-Qur'an dapat
berfungsi tidak hanya sebagai tempat
ibadah, tetapi juga sebagai ruang
pendidikan, pembinaan generasi
muda, dan penguatan hubungan
sosial. Aktivitas seperti pembelajaran
Al-Quran,

yasinan, wirid, salat berjamaah, dan

pembacaan surah,

kegiatan sosial berbasis keagamaan
dapat menciptakan ruang perjumpaan
yang memperkuat hubungan
antaranggota masyarakat. Dalam
pendekatan fenomenologi,
pengalaman mahasiswa ketika terlibat
langsung dalam aktivitas tersebut
dapat dipahami melalui makna yang
mereka berikan terhadap pengalaman
hidup, interaksi, dan keterlibatan
mereka bersama masyarakat (Ningsih
& Yunita, 2026) Pelaksanaan KKN
Kelompok 1 Sekolah Tinggi lImu Al-
Qur'an Kepulauan Riau dilaksanakan
di Kampung Tua Dapur 12, Kelurahan
Sungai Pelunggut, Kecamatan
Sagulung, Kota Batam, pada tanggal

5-19 Agustus 2026. Kegiatan ini
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mengusung tema  “Membangun
Generasi Qur'ani” dengan melibatkan
mahasiswa dalam berbagai aktivitas
pendidikan,  keagamaan,  sosial,
kesehatan, dan kemasyarakatan.
Program yang dilaksanakan antara
lain mengajar TPQ An-Ni'mah,
membaca Surah Al-Mulk setelah Isya,
khataman Al-Qur'an setelah Subuh,
yasinan malam Jumat, mengikuti wirid
ibu-ibu, santunan anak yatim, lomba

Minggu pagi,
kesehatan gratis,

Islami, senam
pemeriksaan
memimpin salat berjamaah,
pembacaan murottal sebelum azan,
serta pengadaan air untuk Masjid An-
Ni'mah.

Keberagaman kegiatan tersebut
menunjukkan  bahwa  KKN i
Kampung Tua Dapur 12 tidak hanya
diarahkan pada pelaksanaan program
kerja, tetapi juga menjadi proses
interaksi dan pembelajaran bersama
antara mahasiswa dan masyarakat.
Mahasiswa berupaya menyesuaikan
program dengan kehidupan
masyarakat, sementara masyarakat
memberikan ruang kepada
mahasiswa untuk terlibat dalam
aktivitas pendidikan, keagamaan, dan
sosial. Pengalaman tersebut menjadi
penting untuk dikaji karena

memperlihatkan bagaimana kegiatan

pengabdian dapat membentuk

pengalaman sosial mahasiswa
sekaligus memperkuat kehidupan
keagamaan dan kebersamaan
masyarakat. Oleh  karena itu,
penelitian  ini  diarahkan  untuk
memahami pengalaman pelaksanaan
KKN secara lebih mendalam melalui
pendekatan fenomenologi, khususnya
dalam melihat penguatan literasi
keagamaan, kepedulian sosial, dan
kohesi sosial yang terbentuk selama
proses pengabdian. reviewer untuk
menilai naskah yang dikirim.

Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa pelaksanaan
Kuliah Kerja Nyata (KKN) memiliki
kontribusi terhadap pemberdayaan
masyarakat sekaligus pengembangan
kompetensi mahasiswa. (Kristiawan et
al., 2022), misalnya, melalui studi
fenomenologis mengenai service
learning di Indonesia, menemukan
bahwa keterlibatan mahasiswa dalam
kegiatan berbasis masyarakat dapat
membentuk  rasa keberdayaan,
kepemimpinan, serta kemampuan
mahasiswa dalam merespons
kebutuhan masyarakat. Sementara
itu, (Nicholas et al., 2023)
menunjukkan bahwa program KKN
dapat menjadi instrumen

pemberdayaan masyarakat melalui
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berbagai kegiatan pendidikan dan
pengembangan keterampilan yang
melibatkan partisipasi masyarakat.
(Mado et al, 2024)  juga
memperlihatkan bahwa kegiatan
keagamaan dalam pelaksanaan KKN
tidak hanya berfungsi sebagai
aktivitas spiritual, tetapi dapat menjadi
sarana untuk memperkuat
kebersamaan, solidaritas, dan kohesi
sosial masyarakat.

Meskipun  penelitian-penelitian
tersebut telah memberikan gambaran
mengenai manfaat KKN dalam
pemberdayaan masyarakat, masih
terdapat ruang penelitian yang perlu
dikembangkan, khususnya mengenai
bagaimana mahasiswa memaknai
pengalaman pengabdian ketika
terlibat secara langsung dalam
kehidupan keagamaan masyarakat.
Penelitian sebelumnya cenderung
menekankan keberhasilan program,
bentuk pemberdayaan, atau
perkembangan kompetensi
mahasiswa, sedangkan pengalaman
subjektif

menjalankan

mahasiswa dalam
berbagai aktivitas
keagamaan secara terpadu di
lingkungan masjid masih belum
banyak dikaji. Selain itu, belum
banyak penelitian yang secara khusus

menggambarkan keterkaitan antara

kegiatan seperti pengajaran TPQ,
pembacaan Al-Qur’an, yasinan, wirid,
salat berjamaah, santunan sosial, dan
aktivitas kemasyarakatan sebagai
satu rangkaian pengalaman
pengabdian yang membentuk
pemaknaan baru terhadap hubungan
mahasiswa dengan masyarakat. Oleh
karena itu, penelitian ini berupaya
mengisi kesenjangan tersebut melalui
pendekatan fenomenologi dengan
menempatkan pengalaman
mahasiswa selama KKN sebagai
sumber utama untuk memahami
proses terbentuknya literasi
keagamaan, kepedulian sosial, dan
kohesi  sosial dalam  konteks
masyarakat Kampung Tua Dapur 12,
Kota Batam.

Kebaruan penelitian ini terletak
pada upaya memaknai pelaksanaan

KKN bukan semata-mata sebagai

rangkaian program kerja yang
menghasilkan manfaat bagi
masyarakat, tetapi sebagai

pengalaman sosial-keagamaan yang
mempertemukan  proses  belajar
mahasiswa dengan kehidupan nyata
masyarakat. Penelitian ini secara
khusus melihat keterpaduan berbagai
kegiatan keagamaan, pendidikan,
sosial, kesehatan, dan pelayanan

masjid sebagai sebuah pengalaman
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pengabdian yang membentuk
interaksi, kepedulian, kebersamaan,
serta pemahaman baru mahasiswa
terhadap masyarakat. Dengan
pendekatan fenomenologi, penelitian
ini tidak hanya mendeskripsikan apa
saja program vyang dilaksanakan,
tetapi juga menempatkan pengalaman
dan pemaknaan mahasiswa selama
menjalankan pengabdian sebagai
bagian penting dari proses penelitian.
Konteks Kampung Tua Dapur 12,
Kota Batam, menjadi ruang empiris
yang memberikan karakteristik
tersendiri karena kegiatan KKN
dilaksanakan dengan menjadikan
masjid, TPQ, dan aktivitas sosial-
keagamaan

masyarakat sebagai

ruang utama interaksi dan

pembelajaran bersama.

B. Metode Penelitian

Pendekatan dan Jenis
Penelitian. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif
dengan perspektif fenomenologi.
Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian berupaya  memahami
fenomena sosial secara mendalam
berdasarkan pengalaman, interaksi,
aktivitas, dan situasi yang
berlangsung secara alamiah di

lingkungan masyarakat. Perspektif

fenomenologi digunakan untuk
memahami makna pengalaman yang
dialami mahasiswa selama
melaksanakan pengabdian melalui
program Kuliah Kerja Nyata (KKN),
khususnya dalam kegiatan
keagamaan, pendidikan, sosial, dan
pelayanan masyarakat.
Fenomenologi menempatkan
pengalaman manusia sebagai fokus
utama penelitian dengan berupaya
memahami suatu fenomena
berdasarkan pengalaman dan
pemaknaan subjek terhadap
fenomena tersebut (Isik, 2025).
Dengan demikian, penelitian tidak
diarahkan untuk mengukur
keberhasilan program secara statistik,
melainkan untuk menggambarkan dan
memahami pengalaman pengabdian
serta makna yang terbentuk melalui
keterlibatan mahasiswa bersama
masyarakat.

Lokasi Penelitian. Penelitian
dilaksanakan di Kampung Tua Dapur
12, Kelurahan Sungai Pelunggut,
Kecamatan Sagulung, Kota Batam,
Kepulauan Riau. Lokasi tersebut
menjadi tempat pelaksanaan KKN
Kelompok 1 STIQ Kepulauan Riau
selama 5-19 Agustus 2026 dengan
tema “Membangun Generasi Qur'ani”.

Lingkungan Masjid An-Ni'mah dan
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TPQ An-Ni'mah menjadi ruang utama

pelaksanaan  berbagai  kegiatan,
sementara interaksi dengan warga
berlangsung dalam berbagai aktivitas
keagamaan dan sosial
kemasyarakatan. Pemilihan lokasi
didasarkan pada keterlibatan
langsung mahasiswa dalam
kehidupan masyarakat selama masa
KKN sehingga memungkinkan peneliti
mengamati secara alamiah berbagai
bentuk interaksi, partisipasi, dan
pengalaman yang muncul selama
pelaksanaan program.

Teknik Pengumpulan Data.
Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi lapangan, dokumentasi,
dan refleksi pengalaman mahasiswa
selama pelaksanaan KKN. Observasi
dilakukan dengan mengamati secara
langsung

pelaksanaan  berbagai

program, bentuk partisipasi
masyarakat, pola interaksi mahasiswa
dengan warga, serta suasana sosial-
keagamaan yang berkembang selama
kegiatan. Dokumentasi digunakan
untuk melengkapi hasil observasi
berupa catatan kegiatan dan
dokumentasi pelaksanaan program.
Sementara itu, refleksi pengalaman
digunakan untuk menangkap
pemaknaan mahasiswa terhadap

proses pengabdian yang mereka

jalani. Penggunaan observasi sebagai
teknik dalam penelitian kualitatif
memungkinkan peneliti memperoleh
pemahaman  terhadap  perilaku,
aktivitas, dan interaksi dalam konteks
alamiahnya (Liamputtong & Rice,
2021)

Teknik Analisis Data. Analisis
data dilakukan secara tematik dengan
mengikuti tahapan pengorganisasian
data, pembacaan dan pemahaman
data secara menyeluruh, identifikasi
bagian-bagian data yang relevan,
pemberian kode, pengelompokan
kode ke dalam tema, serta penafsiran
makna dari tema yang ditemukan.
Analisis diarahkan pada beberapa
aspek utama, vyaitu pengalaman
mahasiswa selama pengabdian,
bentuk interaksi dengan masyarakat,
pelaksanaan kegiatan keagamaan
dan sosial, respons masyarakat, serta
perubahan pemaknaan mahasiswa
terhadap kegiatan pengabdian.
Analisis tematik digunakan karena
dapat membantu peneliti menemukan
pola makna yang muncul dari
kumpulan data kualitatif secara
sistematis (Liamputtong & Rice, 2021)
Hasil analisis selanjutnya disusun
secara deskriptif-interpretatif agar
dapat menggambarkan hubungan

antara pengalaman  mahasiswa,
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kegiatan KKN, dan penguatan literasi
keagamaan serta kohesi sosial
masyarakat.

Keabsahan Data. Keabsahan
data dilakukan melalui triangulasi
sumber dan teknik. Triangulasi
dilakukan dengan membandingkan
informasi yang diperoleh melalui hasil
observasi, dokumentasi kegiatan, dan
refleksi pengalaman selama
pelaksanaan KKN. Perbandingan
tersebut dilakukan untuk melihat
informasi

konsistensi mengenai

pelaksanaan program, bentuk
keterlibatan masyarakat, serta

pengalaman mahasiswa selama
berada di lokasi penelitian. Selain itu,
proses analisis dilakukan secara
sistematis dengan mempertahankan
keterkaitan antara data lapangan,
proses pengelompokan tema, dan
interpretasi penelitian. Dalam
penelitian kualitatif, keabsahan data
berkaitan dengan keterpercayaan
temuan yang dapat diperkuat melalui
proses triangulasi dan prosedur
penelitian yang transparan (Arshed et
al., 2014)

Etika Penelitian.  Penelitian
memperhatikan prinsip etika dalam
pelaksanaan  pengumpulan  dan
penggunaan data di lingkungan

masyarakat. Kehadiran mahasiswa

sebagai pelaksana KKN dilakukan
dengan membangun komunikasi dan
koordinasi bersama pengurus Masijid
An-Ni'mah, pengelola TPQ, tokoh
masyarakat, serta warga setempat.
Dokumentasi  kegiatan digunakan
dalam konteks pelaporan dan
penelitian dengan tetap
memperhatikan kepatutan, privasi,
dan penghormatan terhadap
masyarakat yang terlibat. Peneliti juga
berupaya menyajikan pengalaman
dan kondisi masyarakat secara
proporsional tanpa mengubah fakta
lapangan atau memberikan penilaian
yang dapat merugikan pihak tertentu.
Prinsip etika tersebut penting dalam
penelitian kualitatif karena peneliti
berinteraksi secara langsung dengan
manusia dan lingkungan sosial yang
menjadi sumber data penelitian

(Dodgson, 2017)

C.Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelaksanaan KKN di Kampung
Tua Dapur 12 memberikan ruang
yang luas bagi mahasiswa untuk
terlibat secara langsung dalam
aktivitas keagamaan masyarakat.
Kegiatan tidak hanya dilaksanakan
dalam bentuk pengajaran kepada
anak-anak TPQ, tetapi juga melalui
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berbagai aktivitas rutin di Masjid An-
Ni'mah.

dalam kegiatan

Keterlibatan ~ mahasiswa

tersebut
memperlihatkan bahwa masjid
menjadi salah satu ruang utama yang
mempertemukan mahasiswa dengan
masyarakat dalam aktivitas
keagamaan sehari-hari. Program
yang dilaksanakan meliputi mengajar
TPQ, membaca Surah Al-Mulk setelah
salat Isya, khataman Al-Quran
Subuh,

bersama ibu-ibu, salat berjamaah,

setelah yasinan,  wirid
serta pembacaan murottal sebelum
azan.

Kegiatan mengajar di TPQ An-
Ni‘'mah menjadi salah satu bentuk
keterlibatan mahasiswa yang paling
dekat dengan proses pendidikan
keagamaan masyarakat. Mahasiswa
berinteraksi secara langsung dengan
para  santri melalui kegiatan
pembelajaran yang berlangsung di
lingkungan TPQ. Pengalaman
tersebut memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk
menerapkan  pengetahuan  yang
diperoleh selama perkuliahan ke
dalam situasi pendidikan yang nyata.
Pada saat yang sama, mahasiswa
tidak hanya berada dalam posisi
sebagai pemberi materi, tetapi juga

menjadi bagian dari lingkungan

belajar yang memungkinkan
terjadinya interaksi dan kedekatan
dengan para santri.

Selain kegiatan pendidikan di
TPQ, pembiasaan membaca Al-Mulk
setelah salat Isya dan khataman Al-
Qur’an setelah Subuh
memperlihatkan adanya keterlibatan
mahasiswa dalam menjaga suasana

keagamaan di lingkungan mas;jid.

Kegiatan membaca Al-Qur'an
dilakukan sebagai bagian dari
aktivitas bersama sehingga

mahasiswa dapat mengikuti pola
kegiatan keagamaan yang telah
berkembang di masyarakat. Kegiatan
tersebut menunjukkan bahwa
program KKN tidak berdiri sendiri,
tetapi berusaha menyatu dengan
aktivitas keagamaan masyarakat yang
sudah berlangsung di lingkungan
Kampung Tua Dapur 12.

Kegiatan yasinan  setelah
Magrib pada malam Jumat dan
pendampingan wirid ibu-ibu pada hari
Jumat juga memperlihatkan bentuk
interaksi keagamaan yang melibatkan
kelompok masyarakat yang berbeda.
Melalui kegiatan tersebut, mahasiswa
berkesempatan mengenal kehidupan
keagamaan masyarakat secara lebih
dekat. Interaksi yang berlangsung

dalam suasana keagamaan membuat
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mahasiswa tidak hanya memahami
aktivitas  keagamaan dari = sisi
pelaksanaan, tetapi juga merasakan
nilai kebersamaan yang muncul ketika
masyarakat berkumpul untuk

melaksanakan kegiatan secara
bersama-sama.
Secara keseluruhan, hasil
temuan menunjukkan bahwa
penguatan literasi keagamaan selama
KKN berlangsung melalui kombinasi
pendidikan, pembiasaan,
keteladanan, dan keterlibatan
langsung dalam kegiatan mas;jid.
Berbagai aktivitas tersebut
memberikan pengalaman kepada
mahasiswa mengenai bagaimana
kegiatan keagamaan dapat menjadi
bagian dari  kehidupan  sosial
masyarakat. Dalam  pengalaman
mahasiswa, kegiatan KKN kemudian
tidak hanya dimaknai sebagai
kewajiban akademik, tetapi sebagai
kesempatan untuk belajar bersama
masyarakat sekaligus mengambil
bagian dalam menjaga
keberlangsungan aktivitas
keagamaan di lingkungan setempat.
Hasil penelitian juga
menunjukkan adanya pengalaman
sosial yang cukup kuat selama
pelaksanaan KKN. Mahasiswa tidak

hanya Dberfokus pada kegiatan

pendidikan dan keagamaan, tetapi
juga terlibat dalam kegiatan yang
menyentuh aspek kepedulian sosial
masyarakat. Bentuk kegiatan tersebut
antara lain santunan anak vyatim,
kegiatan semarak 17 Agustus berupa
lomba Islami, senam pagi, serta
pemeriksaan kesehatan gratis.

Keberagaman  kegiatan tersebut
menunjukkan bahwa pelaksanaan
KKN berusaha menyentuh beberapa
melalui

kebutuhan masyarakat

kegiatan yang Dbersifat  sosial,
pendidikan, kesehatan, dan
kebersamaan.

Kegiatan santunan anak yatim
di Panti Asuhan An-Nur menjadi salah
satu bentuk nyata kepedulian sosial
yang dilakukan selama KKN. Kegiatan
tersebut dilaksanakan melalui
kolaborasi dengan pihak lain sehingga
mahasiswa belajar bahwa kegiatan
pengabdian dapat dilakukan melalui
kerja sama dan keterlibatan berbagai
unsur. Pengalaman tersebut
memperlihatkan bahwa kepedulian
sosial tidak hanya diwujudkan dalam
bentuk pemberian bantuan, tetapi juga
melalui proses membangun hubungan
dan perhatian terhadap kelompok
masyarakat yang membutuhkan.

Kegiatan semarak 17 Agustus

yang dikemas dalam bentuk lomba

351



Didaktik : Jurnal lImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 03, September 2026

Islami memberikan suasana yang
berbeda
keagamaan rutin. Kegiatan tersebut

dibandingkan  kegiatan
menjadi ruang bagi anak-anak dan
masyarakat untuk berkumpul,
berinteraksi, dan mengikuti aktivitas
yang Dbersifat edukatif sekaligus
menyenangkan. Melalui kegiatan ini,
mahasiswa dapat melihat bahwa
pengabdian kepada masyarakat tidak
selalu harus berbentuk kegiatan
formal, tetapi dapat dikembangkan
melalui  kegiatan yang mampu
menciptakan suasana kebersamaan.

Aspek kepedulian terhadap
kesehatan masyarakat juga terlihat
melalui pelaksanaan senam Minggu
pagi dan pemeriksaan kesehatan
gratis bersama YAKESMA. Kegiatan
senam memberikan ruang bagi
masyarakat untuk melakukan aktivitas
bersama dalam suasana yang santai,
sedangkan pemeriksaan kesehatan
memberikan bentuk pelayanan yang
lebih langsung kepada masyarakat.
Kehadiran kegiatan tersebut
memperluas pengalaman mahasiswa
bahwa kebutuhan masyarakat tidak
hanya Dberkaitan dengan aspek
pendidikan dan keagamaan, tetapi
juga mencakup kesehatan dan

kebugaran.

Dari  keseluruhan kegiatan
tersebut terlihat bahwa KKN menjadi
ruang interaksi yang mempertemukan
mahasiswa dengan berbagai
kelompok masyarakat. Mahasiswa
belajar berkomunikasi, bekerja sama,
menyesuaikan diri, serta memahami
karakter dan kebutuhan lingkungan
tempat mereka melaksanakan
pengabdian. Laporan KKN juga
menunjukkan  bahwa mahasiswa
memperoleh  pengalaman  dalam
mengembangkan kemampuan sosial,
kerja sama tim, manajemen waktu,
dan menghadapi berbagai situasi
berada di

Dengan demikian, kepedulian sosial

selama masyarakat.
yang muncul selama KKN tidak hanya
dirasakan oleh masyarakat melalui
program yang dilaksanakan, tetapi
juga membentuk pengalaman belajar
sosial bagi mahasiswa.

Temuan penelitian
menunjukkan bahwa pengalaman
KKN memberikan perubahan dalam
cara mahasiswa memandang

kegiatan pengabdian kepada
masyarakat. Pada awalnya, KKN
dapat dipahami sebagai kegiatan
akademik yang memiliki sejumlah
program kerja yang harus

dilaksanakan. Namun, setelah

mahasiswa terlibat secara langsung
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dalam berbagai aktivitas masyarakat,
pengalaman tersebut berkembang
menjadi proses pembelajaran sosial
yang lebih luas. Mahasiswa tidak
hanya menjalankan program yang
telah direncanakan, tetapi juga
berhadapan langsung dengan
dinamika kehidupan masyarakat di
Kampung Tua Dapur 12.

Interaksi yang berlangsung
selama KKN memperlihatkan bahwa
hubungan antara mahasiswa dan
masyarakat tidak berlangsung secara
satu arah. Mahasiswa memang hadir
untuk memberikan kontribusi melalui
program yang telah disusun, tetapi
dalam prosesnya mahasiswa juga
memperoleh pengalaman,
pengetahuan, dan pembelajaran dari
masyarakat. Kehadiran mahasiswa
dalam kegiatan TPQ, masjid, majelis
ibu-ibu, kegiatan sosial, dan kegiatan
kemasyarakatan membuat proses
pengabdian menjadi pengalaman
bersama. Hal tersebut sejalan dengan
refleksi dalam laporan yang
menggambarkan lokasi KKN sebagai
sebuah ruang pembelajaran sosial
yang berharga bagi mahasiswa.

Pengalaman tersebut juga
terlihat dari kemampuan mahasiswa
dalam membangun kolaborasi dengan

berbagai pihak. Selama kegiatan

berlangsung, mahasiswa menjalin
kerja sama dengan pengurus Masijid
An-Ni‘'mah, pengelola TPQ, dosen
pembimbing, serta pihak lain yang
mendukung pelaksanaan program.
membantu

Kolaborasi tersebut

mahasiswa dalam menyesuaikan

kegiatan dengan  kondisi dan
kebutuhan lingkungan. Dengan
adanya kerja sama tersebut,

pelaksanaan KKN tidak hanya
menjadi tanggung jawab kelompok
mahasiswa, tetapi menjadi kegiatan
yang melibatkan berbagai unsur
masyarakat.
Kegiatan ~memimpin  salat
berjamaah lima waktu, pembacaan
murottal sepuluh menit sebelum azan,
serta pengadaan air untuk Masjid An-
Ni‘'mah juga memperlihatkan bentuk
pengabdian yang bersifat langsung
dan praktis. Kegiatan tersebut
memberikan pengalaman kepada
mahasiswa untuk mengambil peran
dalam memenuhi kebutuhan kegiatan
masjid. Selain menjalankan program
yang bersifat pendidikan dan sosial,
mahasiswa juga belajar bahwa
pengabdian dapat diwujudkan melalui
tindakan sederhana yang memberikan
manfaat bagi keberlangsungan

aktivitas masyarakat. Laporan

kegiatan mencatat adanya program
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pengadaan air untuk Masjid An-
Ni‘'mah sebagai salah satu bentuk
kontribusi mahasiswa.

Pada akhirnya, pengalaman
KKN memperlihatkan adanya proses
pembentukan  pemahaman  baru
mengenai arti pengabdian.
Mahasiswa memperoleh pengalaman
untuk menerapkan pengetahuan dari
kampus dalam kehidupan nyata
sekaligus mengembangkan
kemampuan Dberinteraksi dengan
masyarakat. Pengalaman tersebut
juga memperkuat kemampuan kerja
sama, pengelolaan waktu, adaptasi,
dan penyelesaian berbagai situasi
yang muncul selama kegiatan.
Dengan demikian, secara
fenomenologis, KKN dapat dimaknai

bukan hanya sebagai pelaksanaan

program  kerja, tetapi sebagai
pengalaman hidup yang
mempertemukan pengetahuan
akademik, aktivitas keagamaan,

kepedulian sosial, dan kehidupan
masyarakat dalam satu proses

pembelajaran yang nyata.

D. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelaksanaan KKN di Kampung
Tua Dapur 12 memberikan kontribusi

terhadap penguatan literasi

keagamaan masyarakat melalui
berbagai aktivitas yang berpusat di
Masjid An-Ni'mah dan TPQ An-
Ni'mah. Kegiatan tersebut meliputi
pengajaran TPQ, membaca Surah Al-
Mulk setelah salat Isya, khataman Al-
Qur'an setelah Subuh, Yasinan pada
malam Jumat, wirid bersama ibu-ibu,
murottal Juz 30 sebelum azan, serta
keterlibatan mahasiswa dalam salat
berjamaah.  Rangkaian  kegiatan
tersebut menunjukkan bahwa literasi
keagamaan dalam konteks
masyarakat tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan mengetahui atau
memahami ajaran agama, tetapi juga
berkaitan dengan kemampuan
menerapkan pengetahuan tersebut
melalui  kebiasaan dan  praktik

keagamaan. Dengan demikian,
proses penguatan literasi keagamaan
yang berlangsung selama KKN
memiliki karakter yang kontekstual
karena pengetahuan agama
ditempatkan dalam kehidupan sehari-
hari masyarakat. Temuan ini sejalan
dengan (Warisno et al., 2025) yang
menunjukkan bahwa literasi
keagamaan memiliki posisi penting
dalam  membentuk  pemahaman
keagamaan dan mendukung
terbentuknya sikap keberagamaan

yang lebih matang. Penelitian tersebut
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memperlihatkan bahwa literasi
keagamaan tidak cukup dipahami
sebagai penguasaan informasi
keagamaan, tetapi perlu diarahkan
pada kemampuan memahami dan
menginterpretasikan pengetahuan
agama dalam kehidupan sosial.
Aktivitas TPQ dalam penelitian
ini juga  menunjukkan  bahwa
pendidikan keagamaan dapat
berlangsung secara informal melalui

interaksi rutin antara mahasiswa, guru

TPQ, anak-anak, dan masyarakat.
Tabel 1.1

Dokumentasi mengajar TPQ

Mahasiswa tidak hanya hadir
sebagai pengajar, tetapi juga menjadi
pendamping dalam proses
pembelajaran dan pembiasaan
keagamaan. Anak-anak memperoleh
kesempatan untuk belajar membaca
Al-Quran, memahami dasar-dasar
keagamaan, dan mengikuti aktivitas
keagamaan secara langsung. Pola

pembelajaran seperti ini

memungkinkan proses pendidikan
berlangsung secara lebih dekat
dengan kehidupan peserta didik.
(Okuma et al., 2023) menunjukkan
bahwa praktik literasi keagamaan
dalam lingkungan pendidikan Islam
dapat berperan dalam membentuk
masyarakat yang memiliki ketahanan
keagamaan melalui proses
pembelajaran dan  pembiasaan.
Temuan tersebut memperkuat hasil
penelitian ini bahwa kegiatan TPQ
bukan hanya tempat transfer
pengetahuan agama, tetapi juga
ruang pembentukan kebiasaan
keagamaan yang berlangsung secara
berkelanjutan.

Selain TPQ, Masjid An-Ni'mah
juga menjadi ruang penting dalam
penguatan literasi keagamaan
masyarakat. Kegiatan membaca Al-
Mulk, khataman Al-Qur’an, Yasinan,
wirid, murottal, dan salat berjamaah
menunjukkan bahwa fungsi masijid
dalam penelitian ini tidak terbatas
pada pelaksanaan ibadah wajib.
Masjid menjadi ruang pertemuan
berbagai kelompok masyarakat dan
menjadi

tempat  berlangsungnya

aktivitas  pendidikan, pembinaan,
interaksi sosial, serta pembentukan
kebiasaan keagamaan. (Arifah et al.,

2024) menunjukkan bahwa
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pemberdayaan berbasis masjid dapat
memberikan dampak positif terhadap

masyarakat melalui kegiatan yang

menggabungkan peningkatan
pemahaman agama dengan
pengembangan kemampuan

masyarakat. Temuan tersebut relevan
dengan kondisi Kampung Tua Dapur
12 karena kegiatan keagamaan yang
bersama

dilakukan mahasiswa

masyarakat berlangsung dengan
memanfaatkan masjid sebagai pusat

aktivitas.

Tabel 1.2

Dokumentasi membaca Al-Mulk ba’da isya

Fungsi masjid sebagai pusat
kegiatan masyarakat juga semakin
terlinat dari keberagaman program
yang dilaksanakan selama KKN.
Masijid tidak hanya menjadi tempat
mahasiswa melaksanakan ibadah,
tetapi juga menjadi lokasi pengajaran,
kegiatan sosial, kegiatan masyarakat,
dan berbagai  aktivitas  yang

mempertemukan mahasiswa dengan

warga (Wedanthi et al., 2025)
menemukan bahwa masjid dapat
berfungsi lebih luas sebagai pusat
pengembangan pendidikan dan sosial
ketika pengelolaannya diarahkan
pada kebutuhan masyarakat. Hal
yang sama terlihat dalam penelitian
ini, yaitu ketika Masjid An-Ni'mah
menjadi titik temu antara kebutuhan
keagamaan masyarakat dengan
program pengabdian mahasiswa.
Dengan demikian, keberadaan masjid
menjadi salah satu faktor pendukung
yang memungkinkan kegiatan KKN
berjalan secara lebih dekat dengan
masyarakat.

Penguatan literasi keagamaan
melalui aktivitas rutin juga
menunjukkan pentingnya pembiasaan
dalam proses pendidikan agama.
Membaca Al-Quran setelah salat,
mengikuti  Yasinan, melaksanakan
wirid, mendengarkan murottal, dan
mengikuti salat berjamaah merupakan
aktivitas yang dilakukan secara
berulang sehingga memiliki peluang
untuk membentuk kebiasaan. Dalam
konteks pendidikan Islam,
pembiasaan memiliki posisi penting
karena pengetahuan agama akan
lebih bermakna apabila diterapkan
dalam perilaku sehari-hari. (Abdullah,

2024) menekankan bahwa program

356



Didaktik : Jurnal lImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 03, September 2026

literasi keagamaan yang melibatkan
dialog dan keterlibatan sosial dapat
membangun pemahaman keagamaan
sekaligus memperkuat hubungan
antarkelompok dalam masyarakat.
Hal ini menunjukkan bahwa literasi
keagamaan memiliki dimensi sosial,
bukan hanya dimensi pengetahuan
individual.

Jika dikaitkan dengan teori
pembelajaran berbasis pengalaman,
aktivitas tersebut menunjukkan bahwa
proses pendidikan keagamaan
berlangsung melalui pengalaman
konkret yang dialami secara langsung
oleh peserta. Kolb menjelaskan
bahwa pembelajaran melalui
pengalaman berlangsung melalui
konkret,

pengalaman refleksi,

konseptualisasi, dan  penerapan
kembali dalam tindakan. (Morris,
2020) menjelaskan bahwa
pengalaman konkret yang disertai
proses refleksi dapat menghasilkan
pembelajaran yang lebih bermakna.
Dalam penelitian ini, mahasiswa tidak
hanya menyampaikan materi
keagamaan kepada anak-anak TPQ
atau masyarakat, tetapi turut terlibat
dalam praktik membaca Al-Qur’an,
memimpin salat, mendampingi
kegiatan keagamaan, dan

membangun kebiasaan positif

bersama masyarakat. Dengan
demikian, mahasiswa juga mengalami
proses belajar ketika menjalankan
program keagamaan.

Temuan tersebut
memperlihatkan adanya hubungan
timbal balik antara mahasiswa dan

masyarakat dalam proses penguatan

literasi keagamaan. Mahasiswa
memberikan pengetahuan,
pendampingan, dan tenaga,

sedangkan masyarakat memberikan
pengalaman, kebiasaan, serta
pengetahuan kontekstual yang
berkembang dalam kehidupan
mereka. Oleh sebab itu, proses
pembelajaran selama KKN tidak dapat
dipandang sebagai hubungan satu
arah antara pihak yang mengajar dan
pihak yang diajar. Sebaliknya,
terdapat proses pertukaran
pengetahuan dan pengalaman yang
memungkinkan mahasiswa maupun
masyarakat memperoleh
pembelajaran. (Morris, 2020) juga
menunjukkan bahwa kegiatan service-
learning di Indonesia memberikan
ruang bagi mahasiswa untuk belajar
melalui keterlibatan langsung dalam
masyarakat sekaligus
mengembangkan kemampuan
kepemimpinan dan tanggung jawab

sosial.
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Dengan demikian, temuan
pertama menunjukkan bahwa
penguatan literasi keagamaan di
Kampung Tua Dapur 12 berlangsung
melalui tiga mekanisme utama, yaitu
pembelajaran, pembiasaan, dan
keterlibatan langsung. Pembelajaran
terlihat melalui kegiatan TPQ dan
pendampingan mahasiswa;
pembiasaan terlihat melalui kegiatan
membaca Al-Qur’an, Yasinan, wirid,
dan salat berjamaah; sedangkan
keterlibatan langsung terlihat dari
partisipasi mahasiswa dan
masyarakat dalam berbagai aktivitas
keagamaan. Ketiga  mekanisme
tersebut saling melengkapi dan
menunjukkan bahwa literasi
keagamaan akan lebih mudah
berkembang ketika pengetahuan
agama tidak berhenti pada aspek
teoritis, tetapi diwujudkan dalam
praktik kehidupan masyarakat.

Temuan kedua
memperlihatkan bahwa KKN juga
berperan dalam memperkuat
kepedulian sosial dan kebersamaan
masyarakat. Hal tersebut terlihat
melalui kegiatan santunan anak yatim
di Panti Asuhan An-Nur, semarak 17
Agustus berupa lomba Islami, senam
Minggu pagi, cek kesehatan gratis

bersama YAKESMA, serta

pengadaan air untuk Masjid An-
Ni'mah.

tersebut

Keberagaman  kegiatan
menunjukkan bahwa
orientasi pengabdian mahasiswa tidak
hanya diarahkan pada bidang
pendidikan dan keagamaan, tetapi
juga menyentuh kebutuhan sosial

masyarakat. Dengan demikian, KKN

menjadi sarana yang
mempertemukan kompetensi
mahasiswa dengan kebutuhan

konkret masyarakat.

Dokuentasi Santunan Anak Yatih

Kegiatan santunan anak yatim,

misalnya, = menunjukkan  adanya
perhatian terhadap kelompok
masyarakat yang membutuhkan

dukungan sosial. Kegiatan tersebut
tidak hanya memiliki nilai material,
tetapi juga memiliki nilai sosial dan
keagamaan karena membangun
kepedulian, empati, dan semangat
berbagi. Demikian pula lomba Islami
dalam rangka semarak 17 Agustus

mempertemukan unsur pendidikan
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agama, kebersamaan, dan perayaan
sosial masyarakat.
Tabel 1.4

i

Dokumentasi Semarak Islami 17 Agustus

Kegiatan tersebut

memperlihatkan  bahwa  program
pengabdian dapat dirancang dengan
menggabungkan nilai keagamaan dan
kebutuhan sosial tanpa memisahkan
keduanya secara kaku. Hal ini sejalan
dengan (Arifah et al., 2024) yang
menunjukkan bahwa program
pemberdayaan berbasis masjid dapat
memberikan manfaat positif ketika
kegiatan keagamaan dikembangkan
bersamaan dengan kegiatan
pemberdayaan masyarakat.
Pengadaan air untuk Masjid
An-Ni'mah  juga  memperlihatkan
bahwa kegiatan pengabdian dapat
memberikan manfaat yang bersifat
praktis. Program tersebut bukan
sekadar kegiatan tambahan, tetapi
merupakan bentuk respons

mahasiswa terhadap kebutuhan yang

dirasakan oleh masyarakat dan

jamaah.

Tabel 1.5

Dokumentasi Pengadaan Air

Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa keberhasilan KKN tidak hanya
ditentukan oleh banyaknya kegiatan
yang dapat dilaksanakan, tetapi juga
oleh kesesuaian program dengan
kebutuhan lokal. (Asmaria et al., 2025)
memperlihatkan bahwa
pemberdayaan berbasis institusi
keagamaan akan lebih bermakna
apabila diarahkan pada kebutuhan
konkret masyarakat dan didukung
oleh tata kelola serta kolaborasi yang
baik.

Dari perspektif modal sosial,
terbentuknya kebersamaan dalam
kegiatan KKN dapat dipahami melalui
unsur kepercayaan, jaringan sosial,
norma timbal balik, dan kerja sama.
(Putnam, 2000) memandang modal
sosial sebagai hubungan sosial yang

membentuk jaringan, norma, dan
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kepercayaan yang dapat
memudahkan masyarakat melakukan
tindakan bersama. Dalam konteks
Kampung Tua Dapur 12, interaksi
antara mahasiswa, pengurus masijid,
guru TPQ, tokoh
pemuda, ibu-ibu, dan anak-anak

masyarakat,
menjadi  jaringan  sosial  yang
mendukung pelaksanaan program.
Hubungan tersebut memungkinkan
mahasiswa memperoleh dukungan
masyarakat dalam  menjalankan
kegiatan sekaligus memberikan ruang
bagi masyarakat untuk terlibat dalam
program yang telah dirancang.
Kebersamaan yang terbentuk
selama pelaksanaan KKN juga
memperlihatkan bahwa pengabdian
masyarakat tidak dapat dipisahkan
dari proses membangun
kepercayaan. Mahasiswa  yang
awalnya merupakan pihak luar secara
bertahap menjadi bagian dari aktivitas
masyarakat  melalui  keterlibatan
dalam kegiatan masjid, TPQ, kegiatan
sosial, dan kegiatan kemasyarakatan
lainnya. Interaksi yang dilakukan
secara berulang menciptakan
kesempatan  untuk  membangun
komunikasi dan rasa saling mengenal.
Dalam konteks pemberdayaan
masyarakat, hubungan seperti ini

penting karena masyarakat tidak

hanya menjadi penerima program,
tetapi juga menjadi mitra dalam
pelaksanaan kegiatan. Penelitian
(Wedanthi et al., 2025) menunjukkan
bahwa masjid dapat menjadi pusat
pemberdayaan sosial ketika terdapat
keterlibatan aktif antara pengelola
masjid dan masyarakat.

Kegiatan KKN juga
memperlihatkan  adanya  proses
pembentukan jaringan sosial yang
melibatkan

berbagai kelompok.

Mahasiswa  berinteraksi  dengan
pengurus masjid, guru TPQ, anak-
anak, ibu-ibu, pemuda, serta pihak
yang mendukung kegiatan sosial dan
kesehatan. = Keberagaman  aktor
tersebut menunjukkan bahwa satu
program pengabdian dapat
melibatkan berbagai jaringan sosial
yang sebelumnya telah berkembang
di masyarakat. Penelitian mengenai
pengembangan masyarakat berbasis
masjid menunjukkan bahwa fungsi
masjid dapat diperluas menjadi pusat
perubahan sosial apabila komunikasi
dan partisipasi masyarakat
ditempatkan sebagai bagian utama
dari program (Pahmi et al., 2025).
Kondisi tersebut juga
menunjukkan  bahwa mahasiswa
dalam kegiatan KKN memiliki posisi

sebagai penghubung antara
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perguruan tinggi dan masyarakat.
Mahasiswa membawa sumber daya
berupa pengetahuan, tenaga, ide,
serta kemampuan organisasi,

sementara  masyarakat  memiliki

pengalaman, pengetahuan lokal,
jaringan sosial, dan pemahaman
mengenai  kebutuhan lingkungan.
Pertemuan kedua sumber daya
tersebut menghasilkan bentuk kerja
sama yang saling melengkapi. Oleh
karena itu, kegiatan KKN tidak tepat
dipahami sebagai aktivitas mahasiswa
yang bekerja untuk masyarakat
semata, tetapi sebagai proses bekerja
bersama masyarakat. Pola tersebut
menjadi salah satu karakter penting
pengabdian yang berorientasi pada
pemberdayaan.

Dari  keseluruhan  temuan
kedua, dapat dipahami bahwa
kepedulian sosial tidak muncul hanya
melalui kegiatan yang secara eksplisit
diberi label “sosial”’, tetapi juga melalui
interaksi dan kerja sama yang
berlangsung selama seluruh kegiatan
KKN. Kegiatan

pendidikan, kesehatan, olahraga,

keagamaan,
santunan, hingga penyediaan
kebutuhan masjid menjadi ruang
untuk membangun interaksi sosial.
Dengan demikian, program KKN

memberikan kontribusi pada

terbentuknya kebersamaan melalui
kegiatan yang sederhana tetapi
dilakukan secara partisipatif. Temuan
ini memperkuat pandangan bahwa
pengabdian yang berbasis kebutuhan
masyarakat memiliki potensi lebih
besar untuk membangun rasa
memiliki dan memperkuat hubungan
sosial.

Temuan ketiga menunjukkan
adanya

perubahan pemaknaan

mahasiswa terhadap kegiatan
pengabdian. KKN tidak hanya
dipahami sebagai kewajiban
akademik, tetapi menjadi pengalaman
sosial yang memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk
menerapkan pengetahuan sekaligus
belajar dari masyarakat. Laporan KKN
menggambarkan  Kampung Tua
Dapur 12 sebagai “laboratorium
sosial” bagi mahasiswa, tempat
mereka belajar mengenai
kebersamaan, kolaborasi, kerja sama
tim, dan kemampuan beradaptasi
dengan lingkungan baru. Pemaknaan
tersebut menunjukkan bahwa
kegiatan KKN memiliki dua orientasi
yang Dberjalan bersamaan, vyaitu
manfaat

memberikan kepada

masyarakat dan menyediakan

pengalaman belajar bagi mahasiswa.
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Dalam pelaksanaannya,
mahasiswa menghadapi kondisi yang
berbeda
pembelajaran di kampus. Mereka

dengan lingkungan

harus berkomunikasi dengan
masyarakat yang memiliki usia, latar
belakang, kebutuhan, dan karakter
yang beragam. Mahasiswa juga perlu
menyesuaikan  program  dengan
kondisi lapangan, membagi tugas,
mengatur  waktu, menyelesaikan
persoalan teknis, dan membangun
komunikasi dengan pengurus masijid
serta masyarakat. Kondisi tersebut
memberikan pengalaman yang tidak
selalu diperoleh melalui pembelajaran
teoritis di ruang kelas. Oleh sebab itu,
KKN dapat

pembelajaran yang mempertemukan

menjadi ruang

pengetahuan  akademik  dengan
situasi sosial yang nyata.

Temuan tersebut memiliki
keterkaitan dengan penelitian

(Kristiawan et al.,, 2022) yang
menunjukkan bahwa service-learning

di Indonesia dapat menjadi ruang

pengembangan kepemimpinan
mahasiswa  melalui  keterlibatan
langsung dalam kegiatan
pemberdayaan masyarakat.
Penelitian  tersebut menunjukkan

bahwa mahasiswa belajar mengambil

tanggung jawab, bekerja bersama

masyarakat, dan menghadapi
persoalan nyata selama menjalankan
kegiatan pelayanan. Hal tersebut
memiliki kesesuaian dengan temuan
penelitian ini, khususnya ketika
mahasiswa  harus  menjalankan
berbagai kegiatan keagamaan dan
sosial sekaligus menyesuaikan diri
dengan kondisi masyarakat Kampung
Tua Dapur 12.

Selain kemampuan
kepemimpinan, pengalaman KKN
juga berpotensi mengembangkan
kemampuan komunikasi dan kerja
sama mahasiswa. Pelaksanaan
program yang melibatkan banyak
pihak mengharuskan mahasiswa
melakukan pembagian tugas,
menyampaikan informasi,
mengoordinasikan kegiatan, serta
menyelesaikan perbedaan pendapat.
Dengan demikian, keterampilan sosial
berkembang melalui pengalaman
langsung. Kajian sistematis mengenai
service-learning menunjukkan bahwa

keterlibatan mahasiswa dalam

kegiatan masyarakat dapat
memberikan manfaat pada
pengembangan berbagai

keterampilan nonakademik, termasuk
komunikasi, kerja sama, empati, dan
keterlibatan sosial. Temuan ini

memperkuat  pandangan  bahwa
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kegiatan pengabdian dapat menjadi

bagian dari proses pendidikan yang

lebih luas.

Apabila  dikaitkan  dengan
experiential learning, pengalaman
mahasiswa selama KKN
menunjukkan adanya proses

pembelajaran yang berlangsung
melalui tindakan nyata, refleksi, dan
penerapan pengetahuan dalam situasi
sosial.  Mahasiswa  menghadapi
kondisi masyarakat yang nyata,
berinteraksi dengan berbagai
kelompok usia, menjalankan program
keagamaan dan sosial, serta
menyesuaikan diri dengan kebutuhan
masyarakat. Pengalaman tersebut
kemudian menjadi sumber
pembelajaran yang tidak sepenuhnya
dapat diperoleh melalui pembelajaran
di ruang kelas. (Morris, 2020)
menekankan bahwa pengalaman
konkret yang ditempatkan dalam
konteks kehidupan nyata dan disertai
refleksi dapat menghasilkan
pembelajaran yang lebih bermakna.

Proses tersebut juga dapat
dipahami melalui konsep service-
learning yang menempatkan
pelayanan kepada masyarakat dan
proses pembelajaran mahasiswa
sebagai dua unsur yang saling

berhubungan. Dalam KKN,

mahasiswa tidak sekadar memberikan
pelayanan, tetapi juga melakukan
proses belajar dari pengalaman
pelayanan tersebut. Pengetahuan
yang diperoleh di perkuliahan diuji
dalam situasi nyata, sementara
pengalaman di masyarakat
memberikan bahan refleksi bagi
mahasiswa untuk memahami
keterbatasan maupun penerapan
pengetahuan yang dimilikinya. (Salam
et al.,, 2019) menunjukkan bahwa

service-learning di perguruan tinggi

memiliki potensi untuk
menghubungkan proses
pembelajaran  akademik  dengan
kebutuhan masyarakat melalui
pengalaman pelayanan yang
terstruktur.

Pengalaman mahasiswa dalam
penelitian ini juga memperlihatkan
bahwa proses belajar tidak berhenti
pada pelaksanaan kegiatan. Setelah
menghadapi berbagai kondisi di
lapangan, mahasiswa memperoleh
pemahaman baru mengenai arti kerja
sama, tanggung jawab, kepedulian,
dan kemampuan beradaptasi. Proses
tersebut penting karena tujuan
pendidikan  tinggi tidak  hanya
menghasilkan  mahasiswa  yang

memiliki pengetahuan akademik,

tetapi juga individu yang mampu
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menerapkan pengetahuannya dalam
lingkungan sosial. Penelitian (Perdana
et al.,, 2023) menunjukkan bahwa
experiential service-learning dapat
membantu mahasiswa
menghubungkan proses
pembelajaran dengan keterlibatan
masyarakat  dan meningkatkan

kesadaran mereka terhadap
persoalan sosial.

Dengan demikian, KKN dapat
dipahami sebagai bentuk
pembelajaran  kontekstual  yang
memberikan ruang bagi mahasiswa

untuk mengembangkan kompetensi

akademik sekaligus sosial.
Mahasiswa belajar mengelola
program, berkomunikasi dengan

masyarakat, bekerja dalam kelompok,
menghadapi masalah, dan melakukan
penyesuaian berdasarkan kondisi
lapangan. Pengalaman tersebut
menjadikan KKN tidak sekadar
kegiatan administratif dalam kurikulum
perguruan tinggi, tetapi juga proses
pembentukan kapasitas mahasiswa
sebagai calon profesional yang
memiliki kepedulian sosial.

Secara keseluruhan, ketiga
temuan penelitian memperlihatkan
bahwa KKN di Kampung Tua Dapur
12 memiliki tiga dimensi yang saling
berkaitan, yaitu dimensi pendidikan

keagamaan, dimensi sosial

kemasyarakatan, dan dimensi
pembelajaran mahasiswa. Ketiga
dimensi tersebut tidak berjalan secara
terpisah. Aktivitas keagamaan yang
dilaksanakan di masjid dan TPQ
menciptakan ruang interaksi sosial,
interaksi sosial memperkuat

hubungan mahasiswa dengan
masyarakat; sedangkan keterlibatan
mahasiswa dalam kegiatan tersebut
menjadi pengalaman belajar yang
memperkaya kemampuan sosial dan
profesional mereka.

Hubungan tersebut
menunjukkan  bahwa  penguatan
literasi keagamaan memiliki kontribusi
terhadap pembentukan kohesi sosial.
Ketika masyarakat berkumpul untuk
membaca Al-Qur'an, melaksanakan
Yasinan, mengikuti wirid, salat
berjamaah, atau mengikuti kegiatan
TPQ, terjadi interaksi yang berulang
antaranggota masyarakat. Interaksi
tersebut berpotensi memperkuat rasa
kebersamaan dan  membangun
hubungan sosial. Dalam konteks ini,
kegiatan keagamaan berfungsi bukan
hanya sebagai aktivitas ibadah, tetapi
juga sebagai ruang sosial yang
mempertemukan berbagai kelompok

masyarakat.
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Sebaliknya, kohesi sosial juga
mendukung keberlangsungan

kegiatan keagamaan. Program
keagamaan akan lebih mudah
dilaksanakan ketika terdapat
komunikasi, kepercayaan, dan kerja
sama antara mahasiswa dengan
pengurus masjid, guru TPQ, dan
masyarakat. Dengan kata lain,
keberhasilan program keagamaan
tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan mahasiswa
menyampaikan materi, tetapi juga
oleh kemampuan mereka

membangun  hubungan  dengan
masyarakat. Temuan ini sejalan
dengan penelitian mengenai
pengembangan masyarakat berbasis
masjid yang menunjukkan bahwa
keberhasilan pemberdayaan sangat
dipengarubhi oleh keterlibatan
komunitas dan penguatan hubungan
sosial. (Fauziyah & Abdy, 2025)
misalnya,  menempatkan  masjid
sebagai institusi yang dapat menjadi
pusat keterlibatan  sosial dan
pemberdayaan masyarakat apabila
dikelola dengan pendekatan yang
sesuai dengan kebutuhan komunitas.

Keterkaitan  tersebut juga
terihat pada posisi mahasiswa.
Mahasiswa menjadi aktor yang

menghubungkan kegiatan pendidikan,

keagamaan, dan sosial melalui
berbagai program KKN. Ketika
mahasiswa mengajar TPQ, mereka
berkontribusi terhadap pendidikan
keagamaan. Ketika mengikuti salat
berjamaah, Yasinan, wirid, dan
kegiatan Al-Qur'an, mereka menjadi
bagian dari aktivitas keagamaan
masyarakat. Ketika melaksanakan
santunan, cek kesehatan, senam,
lomba, dan pengadaan air, mereka
terlibat dalam kegiatan sosial. Oleh
karena itu, satu rangkaian KKN dapat
menghasilkan manfaat yang bersifat
multidimensional.
Temuan ini  menunjukkan
bahwa kekuatan utama KKN di
Kampung Tua Dapur 12 bukan
semata-mata terletak pada jumlah
program yang dilaksanakan, tetapi
pada keterhubungan antara program-
program tersebut dengan kehidupan
masyarakat. Program yang dilakukan
melalui masjid dan TPQ dapat
menjangkau aspek pendidikan
sekaligus sosial. Program sosial dapat
memperkuat hubungan antarwarga
sekaligus memberikan pengalaman
kepada mahasiswa. Sementara itu,
pengalaman mahasiswa dapat
menghasilkan refleksi yang

memperkuat pemahaman mereka
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mengenai kehidupan masyarakat dan
makna pengabdian.

Dengan demikian, KKN dapat
diposisikan sebagai model
pengabdian yang mengintegrasikan
pendidikan, pemberdayaan, dan
pembelajaran pengalaman. Model
seperti ini memiliki relevansi dengan
perkembangan pendekatan service-
learning di perguruan tinggi yang
menempatkan mahasiswa sebagai
pembelajar

sekaligus pelayan

masyarakat. Penelitian terbaru
mengenai integrasi service-learning
dan pemberdayaan komunitas di
perguruan tinggi Islam  juga
menunjukkan  bahwa keterlibatan
mahasiswa dalam kegiatan
masyarakat dapat menghasilkan
pembelajaran transformatif sekaligus
memberikan dampak kepada
komunitas melalui model partisipatif
(Sasmito et al., 2025)

Pada akhirnya, hasil penelitian
menunjukkan  bahwa  KKN i
Kampung Tua Dapur 12 tidak hanya
menghasilkan kegiatan yang selesai
secara administratif, tetapi juga
menciptakan proses interaksi yang
memiliki nilai pendidikan dan sosial.
Penguatan literasi keagamaan melalui
TPQ dan  masjd

pembiasaan positif; kegiatan sosial

mendorong

memperkuat kepedulian, partisipasi,
dan jaringan masyarakat; sedangkan
keterlibatan mahasiswa menghasilkan
pengalaman belajar yang memperluas
kemampuan sosial dan profesional
mereka. Temuan tersebut
memperlihatkan bahwa KKN akan
lebih bermakna apabila mahasiswa
tidak ditempatkan hanya sebagai
pelaksana program, tetapi sebagai
bagian dari komunitas yang belajar,
berinteraksi, dan bekerja bersama
masyarakat.

Dengan demikian, kontribusi
penelitian ini terletak pada penunjukan
hubungan antara tiga aspek yang
sering dibahas secara terpisah, yaitu
literasi keagamaan, kohesi sosial, dan
pembelajaran mahasiswa. Dalam
konteks Kampung Tua Dapur 12,
ketiganya justru muncul secara
bersamaan melalui kegiatan KKN
yang berpusat pada masjid, TPQ, dan
lingkungan masyarakat. Temuan ini
memperlihatkan bahwa kegiatan
pengabdian berbasis keagamaan
dapat menjadi ruang yang strategis
untuk membangun pembelajaran
mahasiswa sekaligus memperkuat
hubungan sosial masyarakat. Oleh
karena itu, pengembangan program
KKN ke depan perlu mempertahankan

pendekatan partisipatif,
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memperhatikan kebutuhan lokal, dan
mengembangkan keberlanjutan

program setelah masa KKN berakhir.

E. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelaksanaan KKN di Kampung
Tua Dapur 12 memberikan kontribusi
positif terhadap penguatan literasi
keagamaan, kepedulian sosial, dan
pengalaman  belajar mahasiswa
melalui keterlibatan langsung dalam
berbagai kegiatan di masjid, TPQ,
serta lingkungan masyarakat.
Kegiatan keagamaan mendorong
pembiasaan dan peningkatan
partisipasi masyarakat, sedangkan
kegiatan sosial memperkuat
kebersamaan, kepedulian, dan
hubungan antara mahasiswa dengan
masyarakat. Implikasinya, program
KKN dapat dikembangkan sebagai
bentuk pengabdian yang
mengintegrasikan pendidikan
keagamaan dengan pemberdayaan
sosial secara partisipatif, sehingga
manfaatnya tidak hanya dirasakan
oleh masyarakat tetapi  juga
mendukung pengembangan
keterampilan sosial, kerja sama, dan
kemampuan adaptasi mahasiswa.
Meskipun demikian, penelitian ini

memiliki keterbatasan pada waktu

pelaksanaan yang relatif singkat dan
cakupan lokasi serta informan yang
terbatas, sehingga hasil penelitian
belum dapat menggambarkan
keberlanjutan dampak program dalam
jangka panjang. Oleh karena itu,
penelitian mendatang disarankan
melibatkan lebih banyak informan dan
lokasi, menggunakan periode
pengamatan yang lebih panjang, serta
melakukan penelitian lanjutan untuk
melihat keberlanjutan program dan
perubahan yang terjadi setelah
mahasiswa KKN meninggalkan lokasi

pengabdian.
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